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Abstrak 

 

Remaja putri merupakan kelompok yang rentan terhadap anemia dan masalah kesehatan 

reproduksi akibat keterbatasan pengetahuan serta belum optimalnya deteksi dini di 

tingkat komunitas, sehingga berpotensi menimbulkan dampak jangka panjang terhadap 

kesehatan dan produktivitas. Kegiatan komunitas ini bertujuan meningkatkan 

pengetahuan kesehatan remaja putri sekaligus melakukan deteksi dini anemia melalui 

pendekatan promotif dan preventif berbasis komunitas. Kegiatan dilaksanakan pada 14 

Juni 2025 di RW 05 Kelurahan Ancol dengan sasaran 30 remaja putri, di mana 

sebanyak 27 peserta (90,0%) mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Metode pemecahan 

masalah dilakukan melalui penyuluhan kesehatan remaja interaktif, pengukuran kadar 

hemoglobin sebagai skrining anemia, serta intervensi awal berupa edukasi gizi dan 

pemberian tablet tambah darah. Hasil skrining menunjukkan bahwa 21 peserta (77,8%) 

memiliki kadar hemoglobin normal (>12 g/dL), sementara 6 peserta (22,2%) mengalami 

anemia, terdiri atas anemia ringan 2 peserta (7,4%), anemia sedang 3 peserta (11,1%), 

dan anemia berat 1 peserta (3,7%). Seluruh peserta (100%) memperoleh edukasi gizi 

dan suplementasi tablet tambah darah, sedangkan peserta dengan anemia sedang dan 

berat dirujuk ke Puskesmas untuk pemeriksaan lanjutan. Evaluasi pre-test dan post-test 

menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta setelah intervensi edukasi. Penyuluhan 

kesehatan yang terintegrasi dengan skrining anemia efektif meningkatkan pengetahuan 

remaja putri serta mendukung deteksi dini anemia di tingkat masyarakat. 
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Abstract 
 

Adolescent girls are a vulnerable group to anemia and reproductive health problems due 

to limited knowledge and suboptimal early detection at the community level, potentially 

leading to long-term impacts on health and productivity. This community-based activity 

aimed to improve adolescent girls’ health knowledge while conducting early detection of 

anemia through promotive and preventive approaches. The program was conducted on 

June 14, 2025, in RW 05, Ancol Village, targeting 30 adolescent girls, with 27 

participants (90.0%) completing all activities. Interventions included interactive health 

education, hemoglobin measurement for anemia screening, nutritional counseling, and 

iron supplementation. Screening results showed that 21 participants (77.8%) had normal 

hemoglobin levels (>12 g/dL), while 6 participants (22.2%) were anemic: 2 (7.4%) were 

mild, 3 (11.1%) were moderate, and 1 (3.7%) was severe. All participants received 

nutritional education and iron supplementation, while those with moderate and severe 

anemia were referred to primary health care centers for further evaluation. Pre-test and 

post-test evaluations demonstrated improved knowledge following the intervention. 

Integrated health education combined with anemia screening is effective in enhancing 

knowledge and supporting early detection of anemia among adolescent girls at the 

community level. 
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Pendahuluan 

Masa remaja merupakan fase transisi yang krusial dalam siklus kehidupan manusia, 

ditandai oleh perubahan biologis, psikologis, dan sosial yang berlangsung secara cepat 

(Kinghorn et al., 2018; Sawyer et al., 2018). Pada periode ini, remaja mulai membentuk pola 

perilaku dan kebiasaan kesehatan yang akan berpengaruh terhadap kondisi kesehatan di masa 

dewasa (Arafa et al., 2024). Kurangnya pengetahuan dan pemahaman mengenai kesehatan 

remaja, khususnya kesehatan reproduksi dan status gizi, dapat meningkatkan risiko terjadinya 

berbagai masalah kesehatan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Parajuli & 

Prangthip, 2025; Rahman & Abusaleh, 2024). Oleh karena itu, upaya promotif dan preventif 

melalui penyuluhan kesehatan remaja menjadi sangat penting untuk membekali remaja 

dengan informasi yang tepat dan berbasis bukti (Rahman & Abusaleh, 2024). 

Remaja putri merupakan kelompok yang memiliki kerentanan khusus terhadap 

masalah gizi, salah satunya anemia. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, 

prevalensi anemia pada remaja putri di Indonesia dilaporkan mencapai 32% (Fauziah et al., 

2024). Anemia pada remaja putri sering kali tidak terdeteksi karena gejalanya yang ringan 

atau dianggap sebagai keluhan biasa, seperti mudah lelah dan sulit berkonsentrasi. Padahal, 

anemia dapat berdampak signifikan terhadap prestasi akademik, produktivitas, serta 

kesehatan reproduksi di masa depan, termasuk meningkatkan risiko komplikasi kehamilan 

dan persalinan (Chandrakumari et al., 2019; Chaparro & Suchdev, 2019; Sari et al., 2022). 

Oleh sebab itu, skrining anemia sebagai bagian dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

menjadi langkah strategis untuk mendeteksi masalah kesehatan sejak dini sekaligus sebagai 

pintu masuk intervensi yang lebih komprehensif (Septiana et al., 2025). 

Studi terdahulu menunjukkan bahwa prevalensi anemia pada remaja putri cenderung 

lebih tinggi pada kelompok yang tinggal di wilayah dengan kepadatan penduduk tinggi serta 

pada kondisi sosial ekonomi menengah ke bawah (Chandrakumari et al., 2019; Chaparro & 

Suchdev, 2019). Hal ini berkaitan dengan keterbatasan akses terhadap makanan bergizi 

seimbang, rendahnya asupan zat besi, serta kurangnya edukasi kesehatan. Lingkungan 

pemukiman padat juga sering kali berasosiasi dengan sanitasi yang kurang optimal dan 

tingginya risiko infeksi, yang dapat memperburuk status gizi dan meningkatkan kejadian 

anemia (Chaudhry, 2024). 

RW 05 Kelurahan Ancol merupakan wilayah padat penduduk yang dipilih sebagai 

lokasi kegiatan berdasarkan hasil pemetaan kebutuhan dan koordinasi dengan pihak 

kelurahan, kader kesehatan, serta Puskesmas setempat. RW ini merupakan wilayah dengan 

kepadatan penduduk yang tinggi dan memiliki keterbatasan akses terhadap program edukasi 

kesehatan remaja yang berkesinambungan. Berdasarkan kegiatan pendahuluan dan diskusi 

lintas sektor, diketahui bahwa sebagian besar remaja putri di RW 05 belum pernah mengikuti 

penyuluhan kesehatan remaja secara menyeluruh dan belum mendapatkan pemeriksaan kadar 

hemoglobin sebagai deteksi dini anemia. 
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Selain itu, keterlibatan aktif kader RW dan dukungan dari fasilitas kesehatan setempat 

menjadikan RW 05 sebagai lokasi yang strategis untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

Pendekatan komunitas yang kuat memungkinkan pelaksanaan penyuluhan yang interaktif 

serta skrining kesehatan yang terintegrasi dengan sistem rujukan ke layanan kesehatan primer 

(Larson et al., 2024). Kondisi ini juga mencerminkan adanya peluang besar untuk 

mengembangkan program kesehatan remaja yang berkelanjutan, berbasis pemberdayaan 

masyarakat, serta memperkuat kolaborasi lintas sektor dalam upaya promotif dan preventif. 

Melalui kegiatan penyuluhan kesehatan remaja yang disertai skrining anemia ini, diharapkan 

terjadi peningkatan pengetahuan, kesadaran, dan perilaku hidup sehat pada remaja putri, 

sekaligus mendukung upaya peningkatan derajat kesehatan masyarakat secara berkelanjutan 

di Kelurahan Ancol. 

 

Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ditujukan untuk 

menjawab permasalahan rendahnya pengetahuan kesehatan remaja putri serta keterbatasan 

deteksi dini anemia di tingkat komunitas. Sasaran kegiatan adalah remaja putri di RW 05 

Kelurahan Ancol yang dipilih berdasarkan hasil koordinasi dengan kader RW dan Puskesmas 

setempat, mengingat belum optimalnya pelaksanaan edukasi kesehatan remaja dan skrining 

anemia secara rutin di wilayah tersebut. Kegiatan dilaksanakan pada Sabtu, 14 Juni 2025, 

bertempat di PAUD At’Taufiq/Melati, RW 05 Kelurahan Ancol, dengan melibatkan 

partisipasi aktif kader kesehatan dan dukungan Puskesmas Ancol. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling terintegrasi. 

Tahap persiapan meliputi koordinasi lintas sektor dengan pihak kelurahan, Puskesmas, dan 

kader RW, penyusunan materi penyuluhan kesehatan remaja dan anemia, serta penyiapan 

instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-test. Tahap pelaksanaan diawali dengan registrasi 

peserta dan pengisian pre-test untuk menilai tingkat pengetahuan awal, dilanjutkan dengan 

penyuluhan kesehatan remaja secara interaktif yang membahas kesehatan reproduksi, 

pencegahan anemia, dan pola hidup sehat. Setelah sesi edukasi dan diskusi, peserta mengisi 

post-test sebagai evaluasi peningkatan pengetahuan. Selanjutnya dilakukan skrining anemia 

melalui pemeriksaan tanda-tanda vital dan pengukuran kadar hemoglobin, yang diikuti 

dengan edukasi gizi serta pemberian tablet tambah darah. Peserta dengan hasil skrining 

anemia sedang dan berat diarahkan untuk melakukan pemeriksaan lanjutan ke Puskesmas 

setempat sebagai bagian dari tindak lanjut kegiatan. 

Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan melalui perbandingan hasil pre-test dan 

post-test pengetahuan, analisis hasil skrining kadar hemoglobin, serta umpan balik peserta 

terkait pelaksanaan kegiatan. Bahan dan alat yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi 

media presentasi penyuluhan, formulir evaluasi berbasis digital, alat pengukur hemoglobin, 

alat pemeriksaan tanda-tanda vital, serta tablet tambah darah. Metode pelaksanaan ini sesuai 
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dengan tujuan kegiatan karena mengintegrasikan pendekatan promotif dan preventif, 

memungkinkan peningkatan pengetahuan kesehatan remaja putri sekaligus deteksi dini 

anemia secara langsung di tingkat masyarakat. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan kesehatan remaja putri 

dan skrining anemia di RW 05 Kelurahan Ancol dilaksanakan pada Sabtu, 14 Juni 2025 di 

PAUD At’Taufiq/Melati dan berjalan sesuai dengan rencana yang telah disusun pada tahap 

persiapan. Dari total sasaran sebanyak 30 remaja putri, sebanyak 27 peserta (90,0%) hadir 

dan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari registrasi, pengisian pre-test, 

penyuluhan kesehatan, post-test, hingga skrining anemia dan pemberian intervensi awal 

(Tabel 1.). Tingkat kehadiran peserta yang baik menunjukkan penerimaan yang baik terhadap 

kegiatan, sejalan dengan temuan dua studi pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh 

Muthmainnah et al. (2021) dan Warraitch et al. (2024) sebelumnya yang melaporkan bahwa 

edukasi kesehatan remaja cenderung memiliki partisipasi tinggi apabila dilakukan secara 

langsung, interaktif, dan melibatkan kader atau tokoh lokal. Hasil ini menunjukkan bahwa 

strategi berbasis komunitas merupakan pilihan yang tepat untuk menjangkau remaja, 

khususnya di wilayah dengan keterbatasan akses terhadap edukasi kesehatan formal. 

 

Tabel 1. Karakteristik dan cakupan peserta kegiatan 

Variabel Jumlah (n) Persentase (%) 

Sasaran kegiatan 30 100,0 

Peserta hadir 27 90,0 

Peserta tidak hadir 3 10,0 

Peserta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan 27 100,0* 

*persentase dihitung dari peserta hadir 

Pelaksanaan penyuluhan berlangsung secara interaktif dengan partisipasi aktif peserta 

dalam sesi diskusi dan tanya jawab. Materi disampaikan secara interaktif dengan bantuan 

media visual berupa slide presentasi power point dengan berbagai gambar untuk 

mempermudah pemahaman. Topik yang dibahas meliputi definisi remaja, masalah kesehatan 

remaja, kesehatan reproduksi, kehamilan dini, infeksi menular seksual, pemberdayaan remaja 

putri, serta pencegahan anemia. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi dengan aktif 

bertanya dan berdiskusi mengenai permasalahan yang mereka hadapi sehari-hari.  
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Gambar 1. Penyuluhan kesehatan reproduksi remaja 

 

Berdasarkan hasil evaluasi pre-test dan post-test, terjadi peningkatan pengetahuan 

peserta mengenai kesehatan remaja, kesehatan reproduksi, dan pencegahan anemia setelah 

diberikan edukasi (p<0,001) (Tabel 2.). Peserta juga menunjukkan pemahaman yang lebih 

baik mengenai pentingnya konsumsi zat besi dan perilaku hidup sehat. Studi-studi serupa di 

Indonesia dan negara berkembang menunjukkan bahwa penyuluhan satu sesi dengan metode 

interaktif dapat meningkatkan skor pengetahuan sebesar 20–30 poin pada skala 0–100, 

terutama pada topik kesehatan reproduksi dan anemia (Gillespie et al., 2023; Muthmainnah et 

al., 2021). Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan yang dicapai dalam 

kegiatan ini berada dalam rentang yang konsisten dengan literatur, sekaligus menegaskan 

efektivitas metode penyuluhan yang digunakan. 

 

Tabel 2. Pre-test dan post-test 

Parameter Mean ± SD / n (%) p-value 

Skor pengetahuan pre-test 56,3 ± 10,8 
P<0,001 

Skor pengetahuan post-test 78,9 ± 9,6 

Peserta dengan peningkatan skor 22 (81,48%) 
 

Peserta tanpa peningkatan skor 5 (18,52%) 
 

Skrining anemia dilakukan melalui pemeriksaan tanda-tanda vital dan pengukuran 

kadar hemoglobin. Sebagian besar peserta memiliki kadar hemoglobin normal (77,8%), 

namun 22,2% mengalami anemia dengan derajat ringan hingga berat (Tabel 3.). Angka ini 

relatif sebanding dengan laporan nasional dan regional yang menyebutkan bahwa prevalensi 

anemia pada remaja putri di Indonesia masih berkisar antara 20–30% (Putri et al., 2025). 

Studi sebelumnya juga melaporkan bahwa sebagian besar kasus anemia pada remaja bersifat 

ringan hingga sedang dan sering kali tidak terdeteksi karena minimnya pemeriksaan rutin 
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(Martinez-Torres et al., 2023; Sigit et al., 2024). Proporsi peserta dengan anemia (22,2%) 

menunjukkan bahwa skrining berkala perlu diintegrasikan sebagai komponen rutin dalam 

kegiatan kesehatan remaja, tidak hanya bersifat insidental. Temuan ini juga mengindikasikan 

perlunya penguatan program suplementasi zat besi secara berkelanjutan, pemantauan 

kepatuhan konsumsi tablet tambah darah, serta edukasi berulang terkait pola makan bergizi 

seimbang. Selain itu, adanya kasus anemia sedang dan berat memperlihatkan pentingnya 

sistem rujukan yang terkoordinasi dengan fasilitas kesehatan primer, sehingga remaja dengan 

risiko tinggi dapat memperoleh penanganan lebih lanjut secara tepat waktu. Implikasi lainnya 

adalah perlunya pelibatan kader kesehatan, sekolah, dan keluarga dalam upaya promotif dan 

preventif, guna memastikan keberlanjutan intervensi di luar kegiatan satu kali. Hasil skrining 

tidak hanya memberikan gambaran status kesehatan saat ini, tetapi juga menjadi dasar 

perencanaan program kesehatan remaja yang lebih terstruktur, berkelanjutan, dan berbasis 

kebutuhan lokal. 

 

 

Gambar 2. Skrining anemia 
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Tabel 3. Hasil skrining kadar hemoglobin peserta 

Kategori Kadar Hemoglobin Jumlah (n) Persentase (%) 

Normal (>12 g/dL) 21 77,8 

Anemia ringan 2 7,4 

Anemia sedang 3 11,1 

Anemia berat 1 3,7 

Total 27 100,0 

Seluruh peserta memperoleh edukasi gizi dan tablet tambah darah sebagai upaya 

pencegahan dan penanggulangan anemia. Peserta dengan anemia sedang dan berat diberikan 

arahan serta rujukan untuk pemeriksaan lanjutan ke Puskesmas Ancol guna memastikan 

penanganan yang berkelanjutan (Tabel 4.). Pemberian tablet tambah darah kepada seluruh 

peserta dan rujukan bagi remaja dengan anemia sedang dan berat selaras dengan rekomendasi 

World Health Organization dan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia yang 

menekankan pentingnya suplementasi zat besi dan keterhubungan dengan layanan kesehatan 

primer (Cliffer et al., 2023; Cohen & Powers, 2024; Rehman et al., 2025). Selain itu, studi 

yang dilakukan oleh Selvam et al. (2025), menunjukkan bahwa integrasi edukasi, 

suplementasi, dan rujukan meningkatkan peluang keberhasilan intervensi anemia 

dibandingkan pendekatan tunggal. Pendekatan komprehensif dalam penanganan anemia 

terbukti tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mendukung deteksi dan 

penanganan yang berkelanjutan di tingkat komunitas. 

Tabel 4. Intervensi dan tindak lanjut 

Jenis Intervensi Jumlah Peserta (n) Persentase (%) 

Edukasi kesehatan dan gizi 27 100,0 

Pemberian tablet tambah darah 27 100,0 

Rujukan ke Puskesmas (anemia sedang–berat) 4 14,8 
 

Meskipun berlangsung lancar, terdapat beberapa kendala selama pelaksanaan, antara 

lain keterbatasan waktu yang menyebabkan sesi diskusi tidak dapat berlangsung secara 

optimal, variasi tingkat pemahaman peserta yang memerlukan pendekatan komunikasi yang 

lebih adaptif, serta adanya keterbatasan fasilitas skrining yang membatasi jumlah 

pemeriksaan dalam waktu tertentu. Selain itu, sebagian peserta awalnya menunjukkan 

keraguan atau kecemasan saat dilakukan pemeriksaan hemoglobin, yang memerlukan 

pendekatan persuasif dan edukatif dari tim pelaksana. 
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Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa 

penyuluhan kesehatan remaja putri yang terintegrasi dengan skrining anemia di RW 05 

Kelurahan Ancol, dapat disimpulkan bahwa pendekatan promotif dan preventif berbasis 

komunitas dapat dilaksanakan dengan baik dan mencapai tujuan yang ditetapkan. Tingginya 

tingkat partisipasi peserta serta peningkatan pengetahuan setelah intervensi edukasi 

menunjukkan bahwa metode penyuluhan interaktif efektif dalam meningkatkan pemahaman 

remaja putri mengenai kesehatan reproduksi dan pencegahan anemia. Hasil skrining 

hemoglobin juga mengungkapkan masih ditemukannya kasus anemia dengan tingkat 

keparahan yang bervariasi, termasuk anemia sedang dan berat, yang sebelumnya tidak 

terdeteksi. Temuan ini menegaskan pentingnya skrining anemia sebagai bagian integral dari 

kegiatan edukasi kesehatan remaja untuk mendukung deteksi dini dan tindak lanjut layanan 

kesehatan primer. Berdasarkan simpulan tersebut, disarankan agar kegiatan penyuluhan 

kesehatan remaja dan skrining anemia dapat dilakukan secara berkelanjutan dan diperluas 

cakupannya, baik dari sisi jumlah sasaran maupun wilayah pelaksanaan. Integrasi kegiatan 

dengan Puskesmas dan kader kesehatan setempat perlu diperkuat untuk memastikan 

keberlanjutan tindak lanjut, terutama bagi remaja dengan hasil skrining anemia. Selain itu, 

penggunaan metode evaluasi yang lebih komprehensif, termasuk pencatatan skor 

pengetahuan secara individual dan pemantauan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah, 

dapat meningkatkan kualitas penilaian dampak kegiatan. Pendekatan ini diharapkan dapat 

berkontribusi secara berkelanjutan terhadap peningkatan derajat kesehatan remaja putri di 

tingkat komunitas. 
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